PERBANDINGAN HASIL TANGKAPAN BAGAN TANCAP BERDASARKAN WAKTU HAULING PADA JARAK YANG BERBEDA DARI PANTAI, DI DESA PUNAGAYA KAB.JENEPONTO by HESTY S.MANGGABARANI, ANDI
PERBANDINGAN HASIL TANGKAPAN BAGAN TANCAP 
BERDASARKAN WAKTU HAULING PADA JARAK YANG BERBEDA 
DARI PANTAI, DI DESA PUNAGAYA KAB.JENEPONTO 
 
                                                   SKRIPSI 
 
ANDI HESTY S.MANGGABARANI 
L231 07 030 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBER DAYA PERIKANAN 
JURUSAN PERIKANAN 
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR  
2011 
 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
 
Judul : Perbandigan Hasil Tangkapan Bagan Tancap Berdasarkan 
Waktu Hauling pada Jarak yang Berbeda dari Pantai, Di Desa 
Punagaya Kab. Jeneponto. 
Nama : Andi Hesty S. Manggabarani 
Stambuk : L231 07 030 
Program studi : Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
Laporan  telah  Diperiksa  dan  Disetujui  Oleh  : 
 
Pembimbing Utama 
 
 
Prof. Dr. Ir. H. Sudirman, MP. 
NIP. 19641212 198903 1 004 
 
Pembimbing anggota 
 
 
Ir. Ilham Jaya, MM. 
NIP. 19591222 199103 1 001 
 
 
Mengetahui, 
Pembantu Dekan I 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Universitas Hasanuddin 
 
Prof. Dr. Ir. Nadjamuddin. M. Sc.     
NIP  196007011986011001 
 
Ketua Program Studi 
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
 
 
Dr. Ir. Aisjah Fahrum,M. Si                   
NIP  196906051993032002 
Tanggal Pengesahan :                 November  2011 
 
 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 Andi Hesty S. Manggabarani, dilahirkan di 
Makassar tanggal 25 Desember 1989. Merupakan 
anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan 
Andi Sanusi Manggabarani dengan Hasmawaty. 
Memasuki pendidikan formal pada tahun 1996-
2002 di SD Negeri Gunung Sari 2. 
Pada tahun 2002-2004 melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 2 Makassar pada 
tahun 2004-2007. Pada tahun 2007 penulis terdaftar sebagai mahasiswa 
program studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Jurusan Perikanan, 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillahirabill Alamin, tiada kata yang pantas diucapkan selain 
mengucap syukur kehadirat Allah SWT atas segala kebesaran nikmat dan 
karunianya, tak lupa kami panjatkan salawat dan salam bagi junjunganku 
Muhammad Rasulullah SAW.  
Sering berjalannya waktu yang terasa begitu singkat mengiringi 
perjalanan hidup kita. Begitu banyak kisah baik suka maupun duka yang dilalui 
selama melakukan penelitian ini hingga pada tahap penyusunan skripsi ini. 
Semoga itu semua menjadi bekal berharga dalam mengarungi petualangan 
hidup yang dimulai dari detik ini. Hanyalah dengan keridhoan-Nya, sehingga 
skripsi dengan judul ” Perbandigan Hasil Tangkapan Bagan Tancap Berdasarkan 
Waktu Hauling Pada Jarak Yang Berbeda Dari Pantai, Di Desa Punagaya Kab. 
Jeneponto” dapat terselesaikan dengan baik. 
Teriring do’a dan syukur yang tiada henti atas segala cinta dan sayang 
kepada: keluarga besar (Ayahanda Andi Sanusi Manggabarani, Ibunda 
Hasmawaty, Saudara-saudaraku, nenek serta keluarga yang lainnya) yang 
senantiasa memberikan doa, kepercayaan, dan pengertian serta bantuan baik 
moril maupun materil selama proses pendidikan yang dijalani. Penulis juga 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Sudirman, MP selaku pembimbing ketua dan 
Bapak Ir. Ilham Jaya, MM. selaku pembimbing anggota serta dosen-
dosen penguji yang telah memberikan bimbingan, kritik, saran dan 
pengarahan kepada penulis dalam penulisan skripsi. 
2. Bapak Prof. Dr. Ir. Musbir, M. Sc selaku penasehat akademik yang telah 
memberikan arahan serta bimbingannya kepada penulis selama dibangku 
perkuliahan. 
3. Bapak Safaruddin Dg. Ngewa dan Bapak Safakkan Dg. Safa sebagai 
pemilik kapal dan bagan yang telah membantu pengambilan data 
lapangan serta membantu dalam memberikan berbagai fasilitas selama 
berlangsungnya penelitian. Terima kasih juga kepada seluruh keluarga 
Bapak Safaruddin Dg. Ngewa selama peneliti tinggal dirumah tersebut. 
4. Kepada rekan seperjuangan atas kerja sama yang baik sehingga dari 
saat penelitian bahkan sampai penulisan skripsi ini dapat terlaksana 
dengan baik. 
5. Sahabatku Riana yang selalu ada untukku (sahabat terbaik). 
6. Buat Huruhara serta rekan-rekan mahasiswa perikanan khususnya PSP 
2007 yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 
Keterbatasan pengetahuan yang ada pada penulis membuat 
skripsi ini masih jauh dari sempurna. Namun demikian penulis 
mengharapkan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita 
semua, AMIN. 
 
    Makassar,    November 2011 
P e n u l i s, 
 
Andi Hesty S. Manggabarani 
 
 
ABSTRAK 
 
 
ANDI HESTY S. MANGGABARANI (L231 07 030) ``Perbandingann 
Hasil Tangkapan Bagan Tancap Berdasarkan Waktu Hauling Pada 
Jarak Yang Berbeda Dari Pantai Di Desa Punagaya Kab. Jeneponto``, 
dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. H. Sudirman, Mp, sebagai 
pembimbing utama dan Ir. Ilham Jaya, M.Pi, sebagai pembimbing 
anggota. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil tangkapan 
(kg) ikan yang dominan tertangkap pada bagan tancap berdasarkan jarak yang 
berbeda dari pantai, serta mengetahui hubungan antara hasil tangkapan dengan 
waktu hauling pada bagan tancap. Hasil penelitian ini diharapkan bias menjadi 
bahan informasi bagi masyarakat khususnya nelayan agar mereka dapat 
mengetahui letak alat tangkap bagan tancap yang lebih efektif memperoleh lebih 
banyak hasil tangkapan dalam pengoperasiannya. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2011 sampai bulan Agustus 
2011 di Desa Punagaya Kab. Jeneponto. Dimana metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode pengambilan data langsung dan diolah dengan cara 
SPSS (uji kenormalan) dan dengan menggunakan rumus untuk mengetahui thitung 
untuk mengetahui perbandingan hasil tangkapan kedua bagan tancap. 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian dapat 
diketahui bahwa : 
1. Hasil tangkapan bagan jauh lebih banyak dibandingkan hasil tangkapan 
pada bagan dekat. Berdasarkan analisis uji t, diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa berat hasil tangkapan pada bagan jauh berbeda 
nyata terhadap berat hasil tangkapan pada bagan dekat. 
2. Hasil tangkapan bagan relatif jauh yaitu sebelum tengah malam adalah 
273,925 kg, tengah malam 121,75 kg dan setelah tengah malam adalah 
482,92 kg. Sedangkan bagan relatif dekat yaitu sebelum tengah malam 
adalah 151 kg, tengah malam 80,52 kg, dan setelah tengah malam 
adalah 262,8 kg. 
3. Persentase hasil tangkapan (kg) bagan relatif jauh dan dekat adalah ikan 
biddo (Tryssa Sp) 51 % dan 18 %, ikan peperek (Leiognathus sp)  23 % 
dan 16 %, Ikan balombong (Atherinomonus sp) 11 % dan 5 %, ikan teri 
(Stolephorus commersonii) 5 % dan 6 %, ikan sirinding (Rhabdamia 
Cypselurus) 3 % dan 2 %, dan ikan jenis lainnya 7 %. dan 53 %. 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan 
yang memiliki potensi perikanan. Secara geografis, Kabupaten Jeneponto 
memiliki luas daerah 749,79 km2 yang memanjang dari timur ke barat dengan 
panjang garis pantai± 95 km. Kabupaten Jeneponto memiliki 6 kecamatan pesisir 
dari 9 kecamatan yang ada dan 35 desa/kelurahan yang memiliki potensi 
perikanan laut dan tambak yang cukup potensial. Produksi ikan yang didaratkan 
setiap tahunnya rata-rata 13.116,2 ton (Dinas Kelautan dan Perikanan 
Jeneponto, 2001). 
 Perairan Kabupaten Jeneponto merupakan perairan yang termasuk 
dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 4 (Selat Makassar dan Laut 
Flores). Hasil pengkajian stok ikan oleh Badan Riset Kelautan dan Perikanan 
bekerjasama dengan lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia tahun 2001 
melaporkan bahwa WPP 4 ini memiliki potensi perikanan sebesar 929,72 ribu ton 
per tahun dengan produksi 655,45 ribu ton per tahun dan pemanfaatan sebesar 
70 ,50 %. Azis et al, (1998) melaporkan bahwa potensi ikan pelagis kecil di WPP 
4 ini sebesar 468,27 ton per tahun dengan pemanfaatan baru 54,0 5% sehingga 
memiliki peluang pengembangan 35,95%. 
Tak bisa dipungkiri dalam kehidupan sehari-hari, nelayan tradisional lebih 
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sendiri. Dalam arti hasil tangkapan 
yang dijual lebih banyak dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-
hari, khususnya pangan, dan bukan diinvestasikan kembali untuk pengembangan 
skala besar. Alat tangkap bagan merupakan salah satu alat tangkap yang banyak 
digunakan oleh nelayan jeneponto sebagai salah satu sumber mata 
pencariannya. 
Bagan adalah salah satu jenis alat tangkap yang digunakan nelayan di 
tanah air untuk menangkap ikan pelagis kecil, pertama kali diperkenalkan oleh 
nelayan Bugis-Makassar sekitar tahun 1950-an. Selanjutnya dalam waktu relatife 
singkat alat tangkap tersebut sudah dikenal di seluruh Indonesia. Bagan dalam 
perkembangannya telah banyak mengalami perubahan baik bentuk maupun 
ukuran yang dimodifikasi sedemikian rupa sehingga sesuai dengan daerah 
penangkapannya. Berdasarkan cara pengoperasiannya, bagan dikelompokkan 
dalam jaring angkat (liftnet), namun karena menggunakan cahaya lampu 
mengumpulkan ikan maka disebut juga light fishing (Subani dan Barus, 1989). 
Bagan tancap merupakan bagan yang dipasang secara menetap di 
perairan, terdiri dari rangkaian bambu yang dipasang secara membujur dan 
melintang. Bambu merupakan komponen utama dari bangunan bagan tancap. 
Bahan tersebut mudah diperoleh nelayan dan harganya pun tergolong murah. 
Jumlah bambu yang digunakan semakin banyak karena bambu tersebut harus 
disambung. Secara umum jumlah bambu bervariasi antara 135-200 batang. 
Bambu tersebut merupakan komponen utama dalam menopang berdirinya alat 
tangkap bagan tancap di perairan (Sudirman dan Natsir, 2011). 
Hasil tangkapan dari bagan tancap adalah sasaran utamanya adalah ikan 
pelagis kecil dan ikan-ikan yang mempunyai sifat fototaksis positif yaitu ikan teri 
(Stolephorus sp), dan avertebrata yaitu cumi-cumi (Loligo sp). Namun tidak 
jarang bagan tancap juga sering menangkap hasil sampingan seperti layur 
(Trichulus savala), tambang (Sardinella fimbriata), pepetek (Leiognathus sp), 
kembung (Rastrelliger sp), layang (Decapterus sp), dan lain-lain (Subani dan 
Barus, 1989). 
 Sumberdaya ikan pelagis merupakan sumberdaya yang penyebarannya 
di perairan dekat pantai, di daerah-daerah dimana terjadi proses penaikan air 
(Upwelling) dan sumberdaya ini dapat membentuk biomassa yang sangat besar. 
Sumberdaya ikan pelagis kecil merupakan suatu sumberdaya yang poorly 
behafed, karena makanan utamanya adalah plankton, sehingga kelimpahannya 
sangat tergantung kepada faktor-faktor lingkungan. Hal tersebut menyebabkan 
sumberdaya ini akan berbeda kelimpahannya pada setiap wilayah perairan 
(Nelwan, 2004). 
Ketersediaan ikan pada suatu wilayah akan berubah seiring dengan 
perubahan lingkungan, yang menyebabkan ikan akan memilih tempat yang 
sesuai dengan kondisinya dan perubahan itu dapat terjadi dalam waktu yang 
pendek maupun panjang. Pada umumnya daerah penangkapan ikan tidak ada 
yang bersifat tetap, selalu berubah seiring dengan pergerakan ikan yang 
menyesuaikan dengan perubahan kondisi lingkungan. Gunarso (1985) 
mengemukakan bahwa ikan selalu mencari tempat yang sesuai dengan tempat 
hidupnya. 
Berdasarkan pengamatan Sudirman, dkk (2010) di Selat Makassar, 
bagan tancap memiliki 27 jenis ikan-ikan hasil tangkapan. Ikan hasil tangkapan 
tersebut digolongkan menjadi tiga macam. Tangkapan utama (primary catch). 
Tangkapan utama adalah tangkapan yang dipasarkan oleh nelayan karena 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi,seperti jenis ikan tembang, teri, kembung, 
cumi-cumi, biji nangka dan lain-lain. Tangkapan sampingan (by catch), seperti 
jenis-jenis ikan peperek, dikeringkan lalu dijual sebagai bahan baku makanan 
ternak, sebagian lagi dibawa oleh nelayan kerumahnya sebagai lauk pauk untuk 
keluarganya. Tangkapan lainnya adalah tangkapan buangan (discard catch). 
Ikan-ikan tersebut biasanya dibuang ke laut. Jenis-jenis ikan yang tergolong 
discard pada bagan tancap adalah jenis-jenis buntal dan ubur-ubur (Sudirman 
dan Natsir, 2011). 
Informasi tentang keberadaan sumberdaya ikan pada suatu perairan 
sangat penting dalam upaya mengefisiensikan operasi penangkapan yang 
dilakukan. Penelitian yang membandingkan hasil tangkapan berdasarkan jarak 
bagan tancap dari pantai, termasuk membandingkan hasil tangkapan 
berdasarkan waktu hauling belum banyak dilakukan. Untuk itu dilakukan 
penelitian tentang perbandingan hasil tangkapan bagan tancap berdasarkan 
waktu hauling pada jarak yang berbeda dari pantai. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
 Membandingkan hasil tangkapan ikan yang dominan tertangkap pada 
bagan tancap berdasarkan jarak yang berbeda dari pantai. 
 Mengetahui hubungan antara hasil tangkapan dengan waktu hauling 
pada bagan tancap. 
Adapun kegunaannya adalah sebagai bahan informasi bagi masyarakat 
khususnya nelayan agar mereka dapat mengetahui letak alat tangkap bagan 
tancap yang lebih efektif memperoleh lebih banyak hasil tangkapan dalam 
pengoperasiannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Bagan Secara Umum 
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah Negara yang memiliki 
perairan laut seluas 5,8 juta km2 dengan panjang pantainya mencapai 95,181 
km. Disepanjang pantai tersebut terdapat berbagai jenis alat penangkapan ikan 
yang dioperasikan oleh nelayan untuk memanfaatkan sumberdaya ikan yang 
ada diperairan tersebut. Salah satu jenis alat tangkap yang umum digunakan 
oleh nelayan Indonesia dari Sabang sampai Marauke dan dari Pulau Miangas 
sampai Pulau Rote adalah jenis bagan (Sudirman dan Natsir, 2011). 
Bagan merupakan salah satu alat tangkap yang digunakan oleh para 
nelayan diseluruh perairan Indonesia. Alat tangkap ini menggunakan alat bantu 
cahaya untuk menarik perhatian ikan agar mendekati alat tangkap atau masuk 
ke areal penangkapan atau catchable area.Berdasarkan cara pengoperasiannya 
bagan dapat dikelompokkan ke dalam jaring angkat (Von Brandt, 1985). 
Bagan yang menggunakan cahaya sebagai alat bantu berkembang terus 
dan dapat diklasifikasikan mulai dari bagan tancap dan bagan apung. Bagan 
apung dapat dibagi ke dalam 2 kelompok yaitu bagan rakit dan bagan perahu 
(Sudirman dan Natsir, 2011). 
Menurut klasifikasi Statistik Perikanan Indonesia, bagan termasuk 
kategori jaring angkat. Jaring angkat ini terdiri dari beberapa jenis yaitu bagan 
perahu, bagan tancap, serok, dan jaring angkat lainnya. Vont Brant (1985) 
mengklasifikasikan bagan ke dalam kelompok lift net. Klasifikasi menurut Balai 
Besar Pengembangan Penangkapan Ikan ( BPPI) (2007), Direktorat Jenderal 
Perikanan Tangkap, bagan termasuk ke dalam golongan jaring angkat, yang 
terdiri dari beberapa jenis yaitu, Jaring angkat Menetap Anco (Tanpa Kapal dan 
Bagan Tancap), Jaring Angkat Tidak Menetap (Bagan Rakit, Bagan Perahu, 
Anco Berkapal (Bouke Ami) dan jaring angkat lainnya. 
B. Deskripsi Alat Tangkap 
Penerimaan masyarakat terhadap alat tangkap bagan tancap terbagi atas 
2 pendapat. Bagi yang berkepentingan dengan pelayaran maka bagan tancap 
dianggap mengganggu keberadaan bagan tancap yang beroperasi di perairan. 
Sebaiknya para nelayan yang berdomisili di wilayah pesisir, keberadaan bagan 
tancap tersebut sangat bermanfaat (Sudirman dan Natsir, 2011). 
Bagan tancap adalah alat penangkap ikan terdiri dari susunan bambu 
berbentuk persegi empat yang ditancapkan dengan konstruksi tetap sehingga 
berdiri kokoh di atas perairan dan pada bagian tengah bangunan dipasang jaring 
yang berfungsi sebagai alat untuk menangkap ikan, dioperasikan dengan cara 
diangkat. Alat tangkap ini pertama kali diperkenalkan olah nelayan Bugis 
Makasar pada tahun 1950_an. Berdasarkan cara pengoprasiannya, bagan 
tancap dikelompokkan kedalam jaring angkat (Lift net), (Subani, 1972). 
 Bagan tancap merupakan rangkaian atau susunan bambu berbentuk 
persegi empat yang ditancapkan sehingga berdiri kokoh diatas perairan, dimana 
pada tengah dari bangunan tersebut dipasang jaring. Bagan tancap ditancapkan 
ke dasar perairan, yang berarti kedalaman laut tempat beroperasinya alat ini 
menjadi sangat terbatas yaitu pada perairan dangkal (Sudirman dan Mallawa, 
2004). 
 Pada dasarnya alat ini terdiri dari bangunan bagan yang terbuat dari 
bambu, jaring yang berbentuk segi empat yang diikatkan pada bingkai yang 
terbuat dari bambu. Pada keempat sisinya terdapat bambu-bambu menyilang 
dan melintang yang dimaksudkan untuk memperkuat berdirinya bagan. Diatas 
bangunan bagan di bagian tengah terdapat bangunan rumah yang berfungsi 
sebagai tempat istirahat, pelindung lampu dari hujan dan tempat untuk melihat 
ikan. Diatas bangunan ini terdapat roller yang terbuat dari bambu yang berfungsi 
untuk menarik jarring. Umumnya alat tangkap ini berukuran 9x9 m sedangkan 
tinggi dari dasar perairan rata-rata 8 m. Jaring yang biasa digunakan pada alat 
tangkap ini adalah jaring yang terbuat dari waring dengan mesh size 0,4 cm. 
Posisi jaring dari bagan ini terletak dibagian bawah dari bangunan bagan yang 
diikatkan pada bingkai bambu yang berbentuk segi empat. Bingkai bambu 
tersebut dihubungkan dengan tali pada ke empat sisinya yang berfungsi untuk 
menarik jaring. Pada ke empat sisi jaring ini diberi pemberat yang berfungsi untuk 
memberikan posisi jaring yang baik selama dalam air. Ukuran jaring biasanya 
satu meter lebih kecil dari ukuran bangunan bagan (Sudirman dan Mallawa, 
2004). 
C. Teknik Operasi Penangkapan 
  Proses penangkapan pada bagan tancap sangat sederhana. Ketika 
malam mulai gelap, jaring mulai diturunkan. Seiring dengan penurunan jaring, 
lampu penarik perhatian ikan mulai dinyalakan. Selang waktu 2-3 jam, jaring 
ditarik dengan menggunakan roller. Waktu yang dibutuhkan untuk penarikan 
hanya 10 menit. Setelah itu ikan diangkat ke atas bagan. Selanjutnya jaring 
kembali diturunkan untuk menunggu operasi selanjutnya. Dalam semalam 
pengangkatan jaring dilakukan 4-5 kali (Sudirman dan Natsir, 2011). 
Pada saat nelayan tiba di bagan maka yang pertama dilakukan adalah 
menurunkan jaring dan memasang lampu yaitu pada bulan gelap. Setelah 
beberapa jam kemudian (sekitar 4 jam) atau dianggap sudah banyak ikan yang 
terkumpul di bawah bagan maka penarikan jaring mulai dilakukan. Penarikan 
dilakukan dengan memutar roller, sehingga jaring akan terangkat ke atas. 
Setelah jaring terangkat maka pengambilan hasil tangkapan dilakukan dengan 
menggunakan scoop net. Dalam satu malam operasi penangkapan bisa 
dilakukan sampai tiga kali tergantung umur bulan (Sudirman dan Mallawa, 2004). 
D. Daerah Pengoperasian 
  Alat tangkap bagan tancap dioperasikan pada perairan dangkal sekitar 
pantai. Konstruksi dasar perairannya harus berupa pasir atau lumpur karena 
sebagai penancap tiang pancang dari bagan tersebut. Kedalaman perairan itu 
sendiri berkisar antara 8 hingga 15 meter dari permukaan laut (Subani dan 
Barus, 1988). 
E. Hasil Tangkapan 
Hasil tangkapan dari bagan tancap adalah sasaran utamanya adalah ikan 
pelagis kecil dan ikan-ikan yang mempunyai sifat fototaksis positif yaitu ikan teri 
(Stolephorus sp), dan avertebrata yaitu cumi-cumi (Loligo sp). Namun tidak 
jarang bagan tancap juga sering menangkap hasil sampingan seperti layur 
(Trichulus savala), tambang (Sardinella fimriata), pepetek (Leiognathus sp), 
kembung (Rastrelliger spp), layang (Decapterus spp), dan lain-lain (Subani dan 
Barus, 1988). 
Hasil tangkapan utama (Primary catch) adalah hasil tangkapan yang 
menjadi target utama penangkapan dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Aktifitas 
keseharian ikan pelagis kecil sangat bergantung pada kondisi lingkungan. 
Umumnya ikan yang tertangkap pada alat tangkap bagan tancap adalah ikan 
pelagis kecil. 
Hasil tangkapan sampingan (By-catch) adalah hasil tangkapan yang 
bukan merupakan target tangkapan. By-catch adalah hasil tangkapan 
(sampingan) yang tidak pasarkan tetapi di manfaatkan oleh nelayan untuk 
kebutuhan, sehari-hari, hasil tangkapan ini juga memiliki nilai ekonomis tetapi 
sangat rendah, atau secara biologis belum mencapai ukuran dewasa dan hasil 
tangkapan dalam jumlah yang sedikit. 
Hasil tangkapan buangan (Discard catch) adalah hasil tangkapan yang 
akan dibuang kembali ke laut dengan alasan-alasan tertentu dan sisanya yang 
didaratkan merupakan target penangkapan. Hasil tangkapan tersebut dibuang 
karena tidak bernilai ekonomis dan tidak dapat di manfaatkan. 
Permasalahan perikanan tangkap baik berupa permasalahan sosial 
ataupun kerusakan lingkungan dan menurunnya stok sumberdaya ikan 
sebenarnya telah lama timbul sejak manusia menggunakan laut atau perairan 
umum sebagai sumber untuk mendapatkan bahan pangan. Namun saat itu bobot 
permasalahan yang timbul tidak seberat apa yang dihadapi pada saat sekarang 
ini, dimana baik konflik sosial yang timbul akibat kompotisi besar-besaran dalam 
memperebutkan ikan yang menjadi tujuan penangkapan, ataupun kerusakan 
lingkungan serta punahnya beberapa spesies ikan yang diakibatkannya telah 
menunjukkan indikator yang sangat memprihatinkan bagi kelangsungan hidup 
generasi mendatang (Purbayanto dan Baskoro, 1999). 
Hasil tangkapan bagan tancap relatif sedikit. Sebagai gambaran bagan 
tancap yang beroperasi di perairan Makassar (Sudirman dkk, 
2010),menunjukkan bahwa total tangkapan per trip bervariasi dengan kisaran 
5,59-30,6 kg. 
Berbagai jenis bagan yang beroperasi di perairan Indonesia berbeda-
beda bentuknya walaupun prinsip penangkapannya sama saja. Bagan tancap 
misalnya beroperasi hampir di seluruh wilayah pantai dan perairan dangkal di 
seluruh Indonesia (Sudirman dan Natsir, 2011). 
 Ikan-ikan yang mencari makan, apabila tersedia makanan akan tinggal 
lama di daerah iluminasi cahaya untuk makan dan sebaliknya akan segera 
meninggalkan daerah tersebut jika tidak tersedia makanan. Ikan-ikan yang 
pototaksis positif akan memilih cahaya yang disenanginya. Berenang diatas atau 
di bawah jaring dan berdiam lama di sekitar iluminasi cahaya. Ikan pototaksis 
positif dan mencari makan akan melakukan keduanya berada di daerah iluminasi 
sambil melakukan aktivitas makan (feeding activity) (Sudirman dan Natsir, 2011) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan mulai Juli sampai Agustus 2011, di Desa 
Punagaya Kabupaten Jeneponto.  
 
Gambar 1. Peta lokasi 
B. Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian perbandingan hasil 
tangkapan bagan tancap berdasarkan waktu hauling pada jarak yang berbeda 
dari pantai yaitu: 
Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 
NO. Nama Alat Kegunaan 
1 2 Unit Bagan Tancap Alat menangkap ikan 
2 Alat Tulis Mencatat hasil tangkapan 
3 Timbangan Menghitung berat hasil tangkapan 
4 Kamera Dokumentasi 
5 Global Position System 
(GPS) 
Menentukan Lokasi Penangkapan 
6 Buku Identifikasi Ikan 
(Gambar Ikan) 
Sebagai Buku Penunjang Untuk 
Mencocokkan Gambar Dengan 
Hasil Tangkapan 
7 Perangkat Komputer Untuk mengolah data 
 
C. Metode Pengambilan Data 
1. Menentukan posisi bagan tancap dengan menggunakan Global Position 
System (GPS) berdasarkan jarak yang berbeda dari pantai. 
2. Mencatat langsung data hasil tangkapan 2 unit bagan tancap yang 
meliputi jenis hasil tangkapan dan jumlah hasil tangkapan (kg) setiap 
hauling dengan cara menimbang dengan menggunakan timbangan. 
3. Membandingkan jumlah hasil tangkapan (kg), bagan tancap berdasarkan 
waktu hauling yang berbeda jaraknya dari pantai. 
4. Melakukan identifikasi ikan dengan menggunakan petunjuk Allen, 2002. 
5. Studi pustaka yaitu pengambilan data dengan membaca literatur atau 
hasil-hasil laporan penelitian yang relevan dengan tema. 
D. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut : 
Data yang diperoleh seperti jumlah dan jenis hasil tangakapan dianalisis 
secara diskriptif dengan bantuan tabel dan diagram (Allen, 2002). 
1. Tangkapan harian 
Untuk mencari total tangkapan harian pada alat tangkap bagan tancap, 
digunakan persamaan : 
 
 
Tangkapan harian : Total tangkapan (kg) 
                                           Trip 
 
       atau 
 
Htotal/Trip = H1 + H2 + H3 ………………. 
                           Trip 
 
Htotal = Jumlah pertrip 
H1    = Hauling 1 
H2       = Hauling 2 
H3     = Hauling 3 
 
2. Tangkapan Berdasarkan Waktu Hauling 
 
 Mengetahui hasil tangkapan berdasarkan waktu hauling : 
H1 = Hasil tangkapan pada hauling 1 (kg) 
H2 = Hasil tangkapan pada hauling 2 (kg) 
H3 = Hasil tangkapan pada hauling 3 (kg) 
3. Perbandingan Jumlah Hasil Tangkapan Menggunakan Uji t (Priyatno, 
2010) 
     t=                 x1 - x2   
 
     √(     )  
 
 
  
(    )  
 
             1  +    1 
                                                          n1       n2 
                         n1 + n2 -2 
 
 
Menentukan Hipotesis : 
Ho = Tidak ada perbedaan hasil tangkapan antara kedua bagan tancap 
Ha = Ada perbedaan hasil tangkapan antara kedua bagan tancap 
Menentukan Keputusan : 
Jika, t hitung < t tabel berarti tidak terdapat pengaruh perbedaan hasil tangkapan 
bagan tancap terhadap kedua hasil tangkapan bagan tancap, sedangkan t 
hitung > t table berarti terdapat perbedaan hasil tangkapan bagan tancap 
terhadap kedua hasil tangkapan bagan tancap. 
Dimana, 
a    = 0,05 ( 5%) dengan tingkat keyakinan 95% 
t(44) = Nilai t table untuk df= 44 
            Sebelum data diolah pada uji t-student terlebih dahulu dilakukan uji 
kesamaan varian (homogenitas) dengan Levene Test, uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah varian kedua bagan tancap sama. Untuk mengetahui data 
menyebar normal atau tidak. 
Kriteria penguji (berdasarkan signifikasi) : 
Ho diterima jika signifikasi > 0,05 
Ho ditolak jika signifikasi < 0,05 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keadaan Umum Lokasi 
Bagan tancap terletak di desa punagaya kab. Jeneponto dimana jarak 
fishing base ke fishing ground pada bagan dekat adalah 1,75 mil laut, jarak 
fishing base ke fishing ground pada bagan jauh adalah 2,5 mil laut dan jarak dari 
fishing ground pada bagan dekat ke fishing ground bagan jauh adalah 0,75 mil 
laut, dimana 1 mil= 1600 m. Pengambilan titik fishing base dan jarak fishing 
ground dilakukan dengan menggunakan GPS (Global Position Sistem) yang 
berfungsi dalam menentukan lokasi penangkapan. Dimana letak Fishing Base 
1190 31’ 20 , -50 36’ 36”, fishing Ground 1 (Bagan Relatif Dekat) 1190 31’ 21” , -5 
35’ 33”, fishing Ground 2 (Bagan Relatif Jauh) 1190 31’19” ,  -5 36’ 2”. 
 Gambar GPS dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini. 
 
Gambar 2. GPS (Global Position Sistem) Yang Digunakan Selama Penelitian 
 
B. Deskripsi Bagan Tancap 
 
1. Bagan Tancap 
            Bagan tancap adalah alat tangkap yang dipasang menetap di daerah 
penangkapan. Prinsip penangkapannya adalah menjebak gerombolan ikan 
dalam bagan dengan batuan cahaya lampu. Bagan merupakan salah satu jaring 
angkat yang dioperasikan di perairan pantai pada malam hari. Bagan yang 
digunakan di lokasi penelitian ada 2 buah yaitu: 
 Pada bagan relatif jauh merupakan bagan tancap yang terletak sekitar 
2,5 mil dari garis pantai dengan keadaan dasar perairan yang berlumpur, tinggi 
bagan 12 meter dari dasar perairan dan luas 9x9 meter, jumlah bambu yang 
digunakan 88 batang yang diikat dan dihubungkan antara satu dengan yang lain. 
Sedangkan untuk jaringnya digunakan jenis waring berwarna hitam dengan mezh 
size 0,5 cm. Dimana panjang jaring 8,25 meter, lebar jaring 8,25 meter dan tinggi 
jaring 3 meter. Bagan tancap yang jauh dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3.  Bangunan Bagan Tancap Relatif Jauh 
 
 Pada bagan relatif dekat merupakan bagan tancap yang terletak 
sekitar 1,75 mil dari garis pantai dengan keadaan dasar perairan yang berlumpur, 
tinggi bagan 12 meter dari dasar perairan dan luas 9x9  meter, jumlah bambu 
yang digunakan 88 batang yang diikat dan dihubungkan antara satu dengan 
yang lain. Sedangkan untuk jaringnya digunakan jenis waring berwarna hitam 
dengan mezh size 0,5 cm. Dimana panjang jaring 8,25 meter, lebar jaring 8,25 
meter dan tinggi jaring 2,5 meter. Bambu yang digunakan dapat bertahan dalam 
kurung waktu kurang lebih 1 tahun, jika mencapai 1 tahun maka akan dilakukan 
renovasi atau pergantian bambu-bambu yang telah rapuh. Kemudian pada 
bagian atas bagan terdapat bangunan yang menyerupai bentuk atap rumah pada 
bagian tengah yang berfungsi sebagai tempat berteduh dan melindungi lampu 
dari air hujan, dan sebagai tempat peristirahatan nelayan. Bagan tancap dekat 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Bangunan Bagan Tancap Relatif Dekat 
 
2. Perahu 
            Perahu yang digunakan pada bagan tancap di Desa Punagaya pada 
bagan relatif jauh adalah perahu fiber dengan ukuran panjang 7,5 meter, lebar 
0,9 meter, dan tinggi 0,44 meter. Mesin penggerak merek Honda dengan daya 
6,5 PK dengan menggunakan bahan bakar bensin. Gambar Perahu bagan relatif 
jauh dapat dilihat dibawah ini. 
 
Gambar 5. Perahu Pada Bagan Relatif Jauh 
             
 Sedangkan pada bagan relatif dekat adalah perahu kayu jati dengan 
ukuran panjang 6 meter, lebar 0,7 meter, dan tinggi 0,65 cm. Mesin penggerak 
merek Yamaha dengan daya 5,5 PK dengan menggunakan bahan bakar bensin. 
Perahu ini dapat dilihat pada gambar dibawah. 
 
Gambar 6. Perahu Pada Bagan Relatif Dekat 
 
             Perahu ini digunakan sebagai alat transportasi menuju ke lokasi 
penangkapan dan mengangkut hasil tangkapan ke darat. Perahu ini juga 
digunakan selama penelitian yang tampak pada gambar 5 dan 6. 
3. Alat Bantu Penangkapan 
            Alat bantu yang digunakan oleh nelayan di Desa Punagaya pada bagan 
jauh adalah lampu merkuri 500 watt dengan pemberat batu dibawahnya dan 
lampu 150 watt yang sudah dimodifikasi kedalam wadah lampu strongking.  
 
Gambar 7. Lampu Merkuri 500 watt dan 150 watt 
          Sedangkan lampu yang digunakan pada bagan B adalah lampu merkuri 
500 watt dan neon 150 watt. 
 
Gambar 8. Lampu Merkuri 500 Watt Dan Neon 150 Watt 
 
          Alat bantu yang lain yaitu serok dengan panjang 3,5 meter dan jaring 
waring yang menyerupai kantong berfungsi sebagai alat bantu dalam proses 
penangkapan dimana serok digunakan dalam mengambil hasil tangkapan yang 
berada didalam jaring. Serok dapat lebih mempermudah nelayan dalam 
pengambilan hasil tangkapan didalam jaring. Gambar serok dapat dilihat pada 
gambar dibawah. 
 
Gambar 9. Serok 
 
            Alat bantu yang lain yaitu roller yang berfungsi menarik jaring, dimana 
keempat tali jaring dihubungkan ke roller tersebut sehingga pada saat roller 
diputar secara bersamaan keempat tali tersebut akan terangkat. Roller ini terbuat 
dari 2 buah balok kayu sebagai tiang dan sebatang bambu yang berukuran 
panjang 9 meter dan diameter 10 cm, pada bagian tengah bambu dipasang kayu 
yang berukuran 1 meter yang berfungsi untuk mempermudah dalam proses 
penarikan (hauling). 
 
 
Gambar 10. Roller 
 
            Alat bantu lainnya yaitu genset yang berfungsi sebagai sumber tenaga 
listrik untuk menyalakan lampu dengan menggunakan bahan bakar bensin. 
 
Gambar 11. Genset Pada Bagan Relatif Jauh Dan Dekat 
 
4. Metode Penangkapan 
            Pemberangkatan ke lokasi penangkapan dilakukan pada sore hari pukul 
17.00 wita. Pada bagan relatif jauh, saat sampai di bagan lampu Philips 500 watt 
dan 150 watt dinyalakan dengan menggunakan sumber tenaga mesin genset 
ROLLER 
merk Power One PO2200 DX, GE 120, 2,5 PH. Kemudian lampu diturunkan dan 
lampu dipasang ditengah bagan tancap. Lampu dipasang ditengah bagan 
dengan cara digantung sekitar ½ meter diatas permukaan laut, dimana pada 
waktu pasang surut lampu disetel sesuai yang nelayan tentukan. Setelah 
beberapa jam kemudian atau sudah dianggap banyak ikan yang terkumpul di 
bawah bagan maka penarikan lampu 500 watt ditarik naik diatas bagan, setelah 
beberapa menit jaring mulai diangkat. Penarikan dilakukan dengan memutar 
roller, sehingga jaring akan terangkat keatas. Dimana roller akan berhenti saat 
tali rem pegangan roller dikaitkan. Setelah jaring terangkat, maka pengambilan 
hasil tangkapan dilakukan dengan menggunakan alat bantu sero. Jika operasi 
penangkapan ingin dilakukan, maka jaring diturunkan kembali. 
            Sedangkan pada bagan relatif dekat, saat sampai di bagan kedua lampu 
philips 500 watt dan visicom 150 watt dinyalakan dengan menggunakan sumber 
tenaga mesin genset merk Honda EP 3000 LX. Kemudian lampu diturunkan dan 
lampu dipasang ditengah bagan tancap. Lampu dipasang ditengah bagan 
dengan cara digantung sekitar ½ meter diatas permukaan laut, dimana pada 
waktu pasang surut lampu disetel sesuai yang nelayan tentukan. Setelah 
beberapa jam kemudian atau sudah dianggap banyak ikan yang terkumpul di 
bawah bagan maka penarikan lampu 500 watt ditarik naik diatas bagan, setelah 
beberapa menit jaring mulai diangkat. Penarikan dilakukan dengan memutar 
roller, sehingga jaring akan terangkat keatas. Dimana roller akan berhenti saat 
tali rem pegangan roller dikaitkan. Setelah jaring terangkat, maka pengambilan 
hasil tangkapan dilakukan dengan menggunakan alat bantu serok. Jika operasi 
penangkapan ingin dilakukan, maka jaring diturunkan kembali. 
 
 
 
C. Hasil Tangkapan 
            Hasil tangkapan yang diperoleh selama penelitian pada alat tangkap 
bagan tancap yang dioperasikan pada jarak yang berbeda dari pantai yang 
memiliki berat hasil tangkapan seperti yang terlihat pada gambar 12. 
 
 
 
Gambar 12. Perbandingan Jumlah Hasil Tangkapan Bagan Tancap Yang 
Berbeda Jaraknya Dari Pantai 
 
 Gambar diatas menunjukan perbandingan berat (Kg) hasil tangkapan 
bagan yang relatif jauh jaraknya dari pantai dengan bagan yang relatif dekat 
jaraknya dari pantai. Dimana pada bagan relatif jauh, jumlah hasil tangkapan 
tertinggi 88,8 kg pada  trip 23  karna pada trip ke-23 sudah memasuki bulan 
gelap sehingga ikan lebih terfokus pada cahaya lampu maka hasil tangkapan 
lebih banyak dan hasil tangkapan terkecil 6,85 kg pada trip ke-10 karena pada 
trip ke-10 bulan sudah  memasuki bulan gelap ke bulan terang sehingga ikan 
tidak terlalu terfokus pada cahaya lampu.  Sedangkan pada bagan relatif dekat, 
jumlah hasil tangkapan tertinggi 49,28 kg pada trip 22 dan hasil tangkapan 
terkecil 4,379 kg pada trip 13. Dapat dilihat dari gambar diatas, sangat terlihat 
jelas perbedaan hasil tangkapan antara bagan jauh dan bagan dekat. Dimana 
hasil tangkapan bagan jauh lebih banyak dibandingkan hasil tangkapan pada 
0
20
40
60
80
100
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23
Ju
m
la
h
 H
as
il 
Ta
n
gk
ap
an
 (
K
g)
 
Trip Penangkapan 
Perbandingan Hasil Tangkapan (Kg) Bagan 
Tancap Jauh Dan Dekat 
Bagan Relatif Jauh
Bagan Relatif Dekat
bagan dekat. Berdasarkan analisis uji t, pada lampiran 7, diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa berat hasil tangkapan pada bagan jauh berbeda nyata 
terhadap berat hasil tangkapan pada bagan dekat.  
 Diduga faktor lingkungan sangat mempengaruhi banyak tidaknya jumlah 
hasil tangkapan seperti kedalaman, semakin dalam suatu perairan maka 
semakin banyak jumlah spesies yang dapat tertangkap. Faktor lainnya yaitu 
tingkah laku ikan yang senang dengan cahaya (phototaksis) dimana ada ikan 
yang bersifat phototaksis seperti ikan teri. 
Diduga banyaknya jumlah hasil tangkapan juga dipengaruhi oleh banyak 
tidaknya makanan di suatu perairan. Ikan-ikan yang mencari makan, apabila 
tersedia makanan akan tinggal lama di daerah iluminasi cahaya untuk makan 
dan sebaliknya akan segera meninggalkan daerah tersebut jika tidak tersedia 
makanan. 
Menurut (Ayodhya,1989), ikan bersifat phototaksis. Cahaya merangsang 
ikan dan menarik ikan untuk berkumpul pada sumber cahaya itu atau juga karena 
rangsangan cahaya (stimulus),ikan lalu memberikan responnya. Dan ada juga 
ikan berkelompok yang sedang mencari makan di bawah cahaya. Dimana 
ketersediaan makanan merupakan salah satu faktor yang menentukan 
kelimpahan populasi serta kondisi ikan yang ada pada suatu perairan (Nikolsky 
1983). 
Ikan-ikan pototaksis positif akan memilih cahaya yang disenanginya. 
Berenang di atas atau di bawah jaring dan berdiam lama disekitar iluminasi 
cahaya. Ikan yang pototaksis positif dan mencari makan akan melakukan 
keduanya berada didaerah iluminasi sambil melakukan aktifitas makan (feeding 
activity), (Sudirman Dan Natsir, 2011). 
 
Gambar 13. Persentase Komposisi Jenis  Hasil Tangkapan Berdasarkan 
Spesies Dominan Pada Bagan Tancap Relatif Jauh. 
 
 
 
Gambar 14. Persentase Komposisi Jenis  Hasil Tangkapan Berdasarkan 
Spesies Dominan Pada Bagan Tancap Relatif Dekat. 
             
 Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat persentase hasil tangkapan 
(kg) bagan jauh dimana ikan persentase terbesar adalah ikan biddo (Tryssa Sp) 
dengan persentase 51 %, ikan peperek (Leiognathus sp)  23 %, Ikan balombong 
(Atherinomonus sp) 11 %, ikan teri (Stolephorus commersonii) 5 %, ikan sirinding 
(Rhabdamia Cypselurus) 3 %, dan ikan jenis lainnya 7 %. Sedangkan pada 
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bagan dekat, jumlah persentase terbesar adalah ikan biddo (Tryssa Sp) 18 %, 
ikan peperek (Leiognathus sp) 16 %, ikan teri (Stolephorus comersonii) 6 %, ikan 
balombong (Atherinomonus sp) 5 %, ikan sirinding (Rhabdamia Cypselurus) 2 % 
dan ikan jenis lainnya 53 %. Dimana jumlah hasil tangkapan (kg) spesies yang 
tertangkap pada bagan jauh sebanyak 33 spesies dan pada bagan dekat 
sebanyak 32 spesies. Nampaknya kedalaman air berpengaruh terhadap jumlah 
spesies. Hal ini disebabkan karena perbedaan kedalaman bagan tancap yang 
relatif jauh dan dekat. Dimana kedalaman bagan tancap relatif jauh 8 meter 
sedangkan pada bagan relatife dekat kedalamannya 7 meter. Sebagai contoh 
dapat dikemukakan bahwa pada bagan rambo di Selat Makassar (Sudirman, 
2003), jumlah spesies yang tertangkap sebanyak 59 spesies, sedangkan pada 
bagan tancap di perairan Makassar (Sudirman, 2010) menunjukkan jumlah 
spesies yang tertangkap sebanyak 27 spesies. Pada bagan tancap, jumlah 
spesies yang tertangkap lebih sedikit dibandingkan dengan bagan rambo. Hal ini 
disebabkan karena bagan tancap umumnya berada di perairan dangkal dengan 
kedalaman 5-8 m. Sedangkan pada bagan jauh kedalamannya lebih dari 8 m. 
D. Hasil Tangkapan Berdasarkan Waktu Hauling 
            Hauling atau proses penarikan jaring dilakukan setiap beberapa jam atau 
jika ikan sudah bergerombol diatas jaring, dimana hauling pada bagan tancap 
dilakukan 3 kali dalam satu trip. Untuk mengetahui hasil tangkapan berdasarkan 
waktu hauling pada bagan tancap maka dapat dilihat gambar di bawah ini 
(Gambar 15 dan Gambar 16). Dimana terdapat dua gambar yang menunjukkan 
hasil tangkapan (kg) bagan tancap yang jaraknya relatif jauh dari pantai dan 
bagan tancap yang jaraknya relatif dekat dari pantai. 
 
Gambar 15. Hasil Tangkapan Bagan (Kg) Berdasarkan Waktu Hauling Pada 
Bagan Relatif Jauh. 
 
 
        Gambar 16. Hasil Tangkapan Bagan (Kg) Berdasarkan Waktu Hauling Pada 
Relatif Bagan Dekat. 
             
 Dari gambar diatas terlihat bahwa perbedaan tangkapan disetiap 
hauling berbeda dimana tangkapan pada bagan jauh yaitu hauling sebelum 
tengah malam adalah 273,925 kg, hauling tengah malam 121,75 kg dan hauling 
setelah tengah malam adalah 482,92 kg. Sedangkan pada bagan dekat yaitu 
hauling sebelum tengah malam adalah 151 kg, hauling tengah malam 80,52 kg, 
dan hauling setelah tengah malam adalah 262,8 kg. Tingginya hasil tangkapan 
0
100
200
300
400
500
Sebelum
Tengah Malam
Tengah Malam Sesudah
Tengah Malam
273,925 
121,75 
482,92 
Ju
m
la
h
 H
as
il 
Ta
n
gk
ap
an
 (
K
g)
 
Waktu Hauling 
Hasil Tangkapan (Kg) Berdasarkan Waktu 
Hauling Pada Bagan Jauh 
0
50
100
150
200
250
300
Sebelum
Tengah Malam
Tengah Malam Sesudah
Tengah Malam
151 
80,52 
262,8 
H
as
il 
Ta
n
gk
ap
an
 (
K
g)
 
Waktu Hauling 
Hsil Tangkapan (Kg) Berdasarkan Waktu Hauling 
Pada Bagan Dekat 
pada hauling sebelum tengah malam dan sesudah tengah malam dan total hasil 
tangkapan selama penelitian merupakan suatu gejala tingkah laku ikan yang 
berhubungan feeding behavior dan sifat phototaxis. Diduga bahwa waktu 
tersebut merupakan kebiasaan makan (feeding habits) dan puncak fhototaxis 
dari jenis ikan yang dominan tertangkap. Waktu hauling juga mempengaruhi hasil 
tangkapan dimana semakin lama waktu yang digunakan saat hauling maka 
jumlah hasil tangkapan sedikit. Dimana jika waktu yang digunakan lama, makan 
kemungkinan ikan untuk meloloskan diri juga banyak karna ikan akan mulai 
jenuh terhadap cahaya kalau waktu yang digunakan lama, dan kemungkinan ikan 
meloloskan diri karna adanya predator yang datang mendekat. Dimana waktu 
yang digunakan saat hauling sebelum tengah malam dilakukan sekitar jam 
19.30-21.30 WITA, hauling saat tengah malam jam  23.53-02.49 WITA, dan 
hauling setelah tengah malam jam 02.50-05.44 WITA. Dimana hauling yang 
tertinggi terdapat saat hauling setelah tengah malam dan terendah saat hauling 
tengah malam. 
 
Gambar 17. Grafik Perbandingan Hasil Tangkapan (Kg) Berdasarkan Waktu 
Hauling. 
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E. Suhu 
         Suhu air merupakan faktor yang banyak mendapat perhatian dalam 
pengkajian ilmu kelautan, dimana suhu perairan nusantara kita umumnya 
berkisar antara 25-280 C (Nontji,1993). 
         Dari Hasil penelitian, suhu perairan ditempat penelitian diperoleh berkisar 
250-270 C. Suhu lingkungan sangat terkait dengan pertumbuhan dan siklus hidup 
ikan seperti pemijahan. Selain itu ikan melakukan migrasi karena suhu 
lingkungan yang tidak sesuai untuk kehidupan ikan tersebut. 
         Dimana suhu yang baik untuk perairan berkisar 240-260 C dan suhu yang 
sangat baik terdapat pada suhu 270-300 C, (Royce,1984). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V. PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil tangkapan bagan jauh lebih banyak dibandingkan hasil tangkapan 
pada bagan dekat. Berdasarkan analisis uji t, diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa berat hasil tangkapan pada bagan jauh berbeda nyata 
terhadap berat hasil tangkapan pada bagan dekat. 
2. Hasil tangkapan bagan relatif jauh yaitu sebelum tengah malam adalah 
273,925 kg, tengah malam 121,75 kg dan setelah tengah malam adalah 
482,92 kg. Sedangkan bagan relatif dekat yaitu sebelum tengah malam 
adalah 151 kg, tengah malam 80,52 kg, dan setelah tengah malam adalah 
262,8 kg. 
3. Persentase hasil tangkapan (kg) dominan bagan relatif jauh dan bagan 
relatife dekat adalah ikan biddo (Tryssa Sp) 51 % dan 18 %, ikan peperek 
(Leiognathus sp)  23 % dan 16 %, Ikan balombong (Atherinomonus sp) 11 
% dan 5 %, ikan teri (Stolephorus commersonii) 5 % dan 6 %, ikan sirinding 
(Rhabdamia Cypselurus) 3 % dan 2 %, dan ikan jenis ikan  lainnya 7 %. 
dan 53 %. 
B. Saran 
     Dibutuhkan peneliti lebih lanjut tentang perbandingan hasil 
tangkapan bagan tancap berdasarkan lamanya waktu yang digunakan 
dalam pengangkatan jaring dan hubungannya dengan faktor 
oseanografi. 
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